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A. Pengertian Dan Konsep Modal Kerja

Pengertian

Suatu enalisa terhadap sumber dan penggupaan modal kerja penting bagi
penganalisa intern maopun extern, disamping masalah modal kerja ini erat
hubungannya dengen operasi perusahaan sehari-hari Jjuga menunjukkan tingkat
keamanan atay margin of safbty para kreditur terutama kroditur Jangka pendek.
Adapun modal kerja yang cukup begi suatu perusahasn untuk beroperasi dengan
seckonomis mungkin den perusahasa tidak mengalami kesuliton atan menghadapi

krisis kenangan .
Modal kerja dalam suatu perusahasn bissanys memiliki fangsi yang terdiri
dani:

a). Menopang kegiatan produksi dan penjualan dengan jalan menjembatani antara
pengeluaran  untuk pembelian behan serta jesa yang diperlukap dengan

penjualan modal kerja ini disebuf modal kerja jangka pendek




b). Menutup pengeluaran yang bersifat lelap serta pengeluran yang tidak

mempunyei  hubungan secara langsung dengan produksi dan penjualan,
modal kerja ini disebut dengan modal kerja jangka panjang.
Tujuan perusahaan dalam mengzlelola modal kerja adalsh :

a). Likuiditas yang cukup.

Jika perusshean kurang cukup kas untuk membayar kewajiban-
kewajiban yang segera harus dilunasi, tujusn vang paling penting dalam
mengelola modal kerja adalah mencapai likuiditas sedemikian rupa sehingga
peruszhaan dapat menjalackan “egiatan sehari-hari.

b). Meminimumksn resiko.

Didalam pemilihan terhadisp sumber dsma untuk membelanjai modal
kerja, hutang dagang dan hutang jangka pendsk lainnya mungkin diperfukan
biaya yang relafif lebih rendah dibandingkan sumber dana lain, dengan
demikian pihak mangjemen horus dapat‘ menjamin terpenuhinya l‘tewgiiban—

kewajiban jangka pendek.




¢). Memperbesar nilai perusahaan

Perusahaan mempunyai mjusn veng sama dalam mengelola modal kerja manpun
aktiva-aktiva lainnya vaitu berussha untuk memaksimumkan nilai sekarang

(saham biasa)dan nilai perusahann,

Konsep- Konsep Modal Kexja
Bambang Riyanto { 1995 : 57.58 ) pengertian modal kerja dapatlah d&eﬁukakm
adanya 3 konsep yaitu :
a. Kensop Kuantitas
Dalam kosep ini didasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam
aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang minimum sekali berputar
kembali dalam bentuk semula stau aktiva dimanz dana yang tertanam didalamnya
akan depat bebas dalam jangka pendele Dengan demikisn modal kerja menurut
konsep ini adalah keseluruban dari jumlah aktiva lancar. Modal i{erja dalam
pengertien ini sering disebut modo! kerja bruto {gross working capital ).
b. Kensep [Kaaliiatif
Apabila pada konsep kusatitatif medal kerja itu hanya dikaitkan dengan
besarnya jumlah aktiva lancar saja, make pada konsep kualitatif ini pengertian
modal kerja juga dikaitkan dengsa besarnya jumlah hutang lancar atau hutang

yang segera harue dibaysr,
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Dengan demikian sebagian dari gictiva lancar harus disedikan untuk memenuhj
kewajiban finansial yang segera harus dilakuken, dimana bagian aktiva ini tidak
boleh digunakar untuk membiayal operasi perusahaan guna menjaga likiuditas,
maka modal kerja menurut kopsep ini adaluh sebagian dari aktiva lancar yang
bensr-benar depat digunakan uniuk membiayai operasi tanpa mengganggu
likuiditas, yaitu merupakan kelebihan altiva distas hutang lancar. Modal kerja
dalam  pengertian  ini  sering  disebut dengan  modal  kerja  netto

( net working capital ).

¢. Keonsep Fungsiomal

Konsep ini mendasarkan pada fingei dari dans dalam menghasilkan periode
pendapatan (income ). Setisp duna yang digunaken dalam perusahaan adalah
untuk menghasilkan pendapatan. Adupun sebegian dana yang digunakan dalam
suaiu pericde accounting tertentu selurchoya temgsung menghasilkan pendapatan
bagi periode tersebut { current income ) dan nda sebagian dana lain yang juga
digunakan untuk menghesilkan “cusrent income ". sebagaian dari dana ifu
dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan pada periode-periode berikutnya

(future income),
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Berdasarkan definisi itu maka pengertian * non working capital " adalah
dana yang tidak memghasilkan cuwrrent income atau kalau menghasitkan current
income sesuai dengan maksud utama didirikan perusshasn tersebut. Misalnya
suaty perusahaan dagang tekstil yang menanam sebagian dananya dalam surat
obligasi pemerintah. Dana vang ditunamkan dalem obligasi tersebut menghasilkan
cuirent income yaity dalam beniuknya bunge obligasi (coupon ). Tetapi karena
peruszhaan ini didirikan dengan maksed utama berusaha dibidang perdagangan
tekstil, bukan untuk berussha dibideng investasi dalam surat-surat berharga seperti
halnya bank, maka dana yang iertanam delam effek tersebut nantinya dapat
dinangkan dengan mudah dan selapjutnya dapat dimvestasikan dalam tekstil,

- make dans tersebut digolongkan sebagai modal kerja potensial  (Pontential

working cagim;' )

. Jumlah Kehuighan Modal Eerja

Besar keciinya kebutuhan modal kerja tergantung pada 2 fakior yaitu
1. Periode perputaran atau periode terkaitnya modal kerja
2. Pengeluran kes rata-ratn setinp harinya.

Dengan jumlah pengeluaran setiap harinya yang tetap, tetapi makin
lamanya pericde perputaran, maks juraleh modal kerja yang dibutuhkan adalah
makin besar. Demikian pula balnyz periode perputaran yang tetap, maka malsh

pengeluaran kas setiap harinya., kebutuhan modal kerja pun semakin besar.
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Periode perputaran stan periode terikainya modal keria adalah merupakan
keseluruhan atan jumlsh dari periode-periede yeng meliputi Jjangka waktu pemberian
kredit beli, lama penyimpanan bahan mentah di gudang, lamanya proses produksi ,
Ia;uanya barang jadi disimpan digudang dan jangka waktu penerimaan piutang,
Sedangkan pengeluaran setiep harinya merupakan jumlah pengeluaran kas rata-rata
setiap harinya untuk keperluan pembelian bahan mentah, bahan pembantu,

pembayaran upak buruh dan biaya-biava lainnya.

Apzbila perusahasn hanya menjalankan usaha satu kali saja maka kebutuhan
modaE. kerja cukup sebesar modal kerja yang dikeluarkan selama satu periode
perpuiaran saja Tetapi pada ummumnya perusshaan didirikan tidek dimaksudkan untuk
menjalankan usahs satu kali saja, melainkan untuk seterusnya dan dimana setiap hari
ada aktivitas usahe Bagi perusahaan vang disebutkan terakhir ini dengan sendirinya
kebutuhan moda! kerjanya tidak cukup hanva sebesar apa yang diperlukan selama satu
periode perputaran saja, melsinkan sebessr jumlah pengeluaran setiap harinya

dikalikan dengan periode perputaranya

Contoh :

Perusabaan X memprodusir produk X setiap harinya sebanyak 20 unit. Dalam satu
bulan-perusahaan bekerja selama 25 hari. Unsur- unsur biaye yang dibebankan untuk

getiap unit produk tersebut adalah sebagai berikut :




13
& Bzhan mentah A seharga  Rp. 100,00

b. Bahan mentzh B seharga Ry, 25.00

¢. Tenaga kerja langsung Bp. 75,00

Biays adniipistresi setiap bulannya sebanyak Rp. 12.500,00. Gaji pimpinan
peruszhaan seiiap bulannya Rp. 25.000,60. Untuk membeli bahan 'mentah A
perusshasn memberikan vang muka kepada supplier bahan mental tersebut rata-rata
lima hari sebelum bahan mentah diterima . Wakty yang diperlukan untuk membuat
barang terssbut adalah 3 hari, den selenjutnya atas pertimbangan kualitas barang
masih harus disimpan dulu selamg 7 heri. Penjualan produk dilakukan dengan kredit
dan syarat pembavaran 5 hari sepudsh barang diambil. Unfuk mengahadapi
pengéﬁuaran yeng tidak terduga pimpinan  perusahaan menetapkan adanya
persediaan kas minimal sebesar Ep. 25.000,00. Berapa besarnya modal kerja yang
diperlukan oleh perusahasn tersebu untuk dapat membiayai operasinya secara

kontinyu ?

Perfama-tama perlu diketahui periode perputaran aisu wakiy terikatnya

dana dalam masing-masing unsur modal kerja tersebut yaitu :
a. Bahan mentah A :
Dana terikat dalam persekot bahan creveeeeiiieci. =5 hard

Proses produksi ..................... ... =3 hari
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Berangjadi ... . = 2 hari
Pitangdagang ... . =5 hari
15 heri

Bshen mentah B, tenaga kerja lan gsung, biaya administrasi dan £aji pimpinan

Proses produksi ..................... . =3 hari
Barangjadi ... = 2 hari
Piutang dagang ..................... . =5 hari

10 hari

Kebutuhan dana yang akan ditanamkan dalam 1a@sing-masing unusr modal kerja
tersebut adalah sebagai berikut -

a. Bshan mentash A= 20 (unit) xBpl00,00 ¢ biaya bahan mentah per unit) x 15

(periods perputaran ) = et Rp.30.000,00

b. Bahan mentah P~20xRp25,00x10= . . BEp. 5.000,00

¢. Tenaga kerja langsung =2OxRpTE00810 = Rp. 15.000,00
d. Biaya administraei dan guii pimpinan ;
Jumiah biaya selama satu bulan Kp.37.500,00

Jumlah produksi selama satu bnlun(25 hari}=25%20 =500 unit
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Biaya per ugitnya = 37.500:500 = Hp 75 00
Biaya seharinya = 20 x Rp.75.00 ... 8P, 1.500,00

Dana yang diperfukan untuk biaya ini selama periode perputaran=

R LS0000X 10 Rp. 15.000,00
Persedioan kas mivimal ... Rp. 25.000,00
Jumlah modsl ketja yang dipertulan . ... Rp. 90.000,00

3. Munawir ( 1993 : 119 ), dalem menentukan jumlah modal kerja yang dianggap
cukup bagi suatu perusashaan bukaniah hal yYang mudah, jadi modal kerja yang
dibutuhlan oleh suaty perugahaay tergantung atay dipengaruhi oleh beberapa faktor

sebagai berikut
1. Sifat atau tipe perusahaan

Modal kerja dari suaiy perusshean jasa relatif akan lebili rendah biln
dibandingkan dengan kebuiuhax modal kerje. perusahasn industri, misalnya
perusahaan listrik,perusahazn sir mimum > perusshasn - perusahaan Jjase yang
bergerak dalam bidang perhubungan, baik darat, laut maupun udara tidak
memerlukan invesigsi yang besar dalam kag, piutang mavpun persediaan
kebuizhan uvang tunai membayar pegawai maupun untuk biaya operasional |
Sedangkan piutang biasa depat ditepih dalam waldy yang relatif pendek sifat dari

perusahaan jasa harus memiliki sty menginvestasikan modalnya sebagian besar
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pada aldiva tetap atan plent and equitment yang digunakan untuk memberikan

pelayanan atay jasanya kepada masyorakat.

t. Wakin yang dibutubksn watak, memproduksi ataw memperolch barang

yang akan dijual serta hargs s2tuan dari barang tersebut.

Xebutuhan modal kerja suaiu perusahaan berhubungan langsung dengan
waktu modal kerje, untuk memperoleh barang yang dijusl maupun bahan dasar
diprodultsi sampai barang tersebut dijual, Makin penjang waktu yang
dibutuhkan untuk memproduksi dalam memperoleh barang maka makin besar
pula modal kerja yang dibutuhian | disamping ity harga satvan barang juga akan
mempengaruhi kecilnya modal kerja yang dibutvhkan, semkain besar harga

pokok sefuan barang yang dijual semakin besar pula kebutuhannya.
3. Syarat pemmbelian bahan atau barang dagangan

Syarat pembelian berang dsgengan ataw bshan dasar vang akan digunakan
untuk memproduksi barang sangai mempengaruhi jumlsh modal kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutar. Jika syarat kredit diterima pada
waldu pembelian menguntunghan, makin sedikit vang kas yang harus
diinvestasikan dalam persedizan hahan atan barang dagangan, sebaliknya bila
pembayaran atas bahan atan barzng yang dibeli harus dilakukan dalam jangka
pendek, maka vang kas dipertuken untuk membiayai persedizan yang semakin

besar,
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4. Syarat penjualan

Semakin lunak lgedit yang diberikun oleh perusshaan kepada para
pemnbeli akan tertarik wntuk segera membayar mengakibatkan semakin besarnya
Jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam sektor piutang untuk
memperkecil jumlah medal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang dan
memperkecil adanya pivtang ‘ak depat ditagih, sebaliknya perusahasn

memberikan potongan funai kepada pembeli hutangnya dalam periode diskonto.
5. Tingkat perputaran persedizzn

Tingkat perputaran persedizan { ivenfory turnover ), menunjukkan berapa
kalt persediasn tersebut dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi perputaran
persedizan tersebut maks jimleh modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah ,
agar fercapai tingkat perputaran yang tinggi meka harus diadskan perencanaan
dsn pengawasen persedisan seenrn ferafir dag efisien.semakin cepat atay
semekin tinggi tingkat perputarsn aken memperkecil resiko terhadap kerugian
yang disebabkan penwrunan harge perubahan selera konsumen disamping itu

akan menghemat ongkos penyimpanen dan pemeliharaan terhadap persediaan

tersebut,
C. Jenis Modal Kerja

Bambang Riyanto { 1995:61 } , mengenai Jenis-jenis modal kerja dapat

digolongkan sebagai berikut :




18

2. Medal Kerja Permanen ( permanen working capital ) yaitu modal kerja
yang harus tetap ada pads perusahasn untuk dapat menjalankan fungsinya,
atan dengan kata lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukan

untuk kelancarn usaha.
Permavent working capitzl ini dapat dibedakan dalam -

1. Modal kerja primer ( primary vworking capital ), yaitn : jumlah modal
kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin

kontinuitas usahanya

2. Modal Ferja normal ( wormal working capital ), vaitu : jumlah modai
kerja  yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang

normal,

b. Medal Kerja Variabel ( variabel working capitel } , yaitu ; modal kerja
Jumlahnya berubah-ubsh senuai dengan pernbahen keadaan dan modal

kerja ini dibedakan antara lain -

L Modal kerja musiman { Scasonal Weorking Capited } , yaitu : modal

kerja yang jumlshnya berubah-ubsh disebabkan karena fluktuasi

musim,

2. Moddl kerja siklis ( Cyclical Working Capital J, yeitu: modal kerja yang

Jumizhnya beruabah-ubah disebabkan karena fluktuasi konyungtur
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Perubahan Smmber Dan Penggunaan Modal Kerja.

Dalarmn menysusn laporan sarber-sumber dan penggunasn dana dimana

dana dalam artian Kas langkah-langkahnya adalah sebagai berilut :

1. Menyusun laporen perubshan neraca,yang menggambarkan perubahan
masing-masing elemen neruca antara dua titik wakiy yang akan dianalisa

(bulanan atau tahunan)

2. Mengelompokkan perubahan-perubahan tersebut dalam golongan perubahan
yang memperbesar kac dan  golongan perubghan-perubahan  yang
memperkecil jumlah las.

3. Mengelompokkan elemen-elemen dalam laporan rugi iaba atas laporan laba

ditahan ke dalam golongan yang memperbesar Kas dan golongan yang
memperkecil jumlah ¥as

4. Mengadakan konsolidasi duri semua informasi fersebut ke dalam laporan

sumber-sumber den penggunaan dana
Sedangkan penggunazn dana atan modal kerja (applications of funds) adalah :

1. Kenaikan sektor non current assets
2.  Penurunan dalam sektor non current liabilities aten hutang jangka panjang.

3. Adanya penurunan dalam sektor modal atau owner's equity

O R g m&wwgmmw i PINR R ? S




Laporan Perubahan Modal Kerja

31 Degember 1980-21 Desomber 1981

20

{dulam ribuan rupiah)
Perabahan Modal Kerja
31-12-1580 31-12-1981 | Bertumbah Berkurang
ktiva Lancar
.as Rp. $00.000 Rp. 700 000 Rp. 100.000 -
ek 700.000 500,060 - Rp. 200.000
utang 1.260.000 1040000 - Rp. 200.000
arang(inventory) 2.200.000 2.600.000 Rp 400.000
mlah Aktiva Lancar Rp.4.700.000 | Rpd.8060.000
ntang Lancar
atang perniagaan Rp.1.500.000 | Rp.1.000,000 Rp. 500.000
stang wesel J.@OQGOO _1.200.000 Rp. 200.000
miah Hutang lancar | Rp.2.506.000 | Rpl.200.000
Jodal Kerja Rp. 2.200.000 | Rpz.600.000
Rp. 100.000 Rp. 600.000
Bertambahnya
Modal Kerja - -
Rpl.000.000 Rp. 10600.6060

R R
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Berdasarken semaua informasi tersebut peda akhireya dapat disusun Laporan wmb&-
sumber dan penggunaan modal kerja , seperti pada contoh berikut ini :
P
Laporan Sumber-sumber dan Penggunaan Modal Kerja

31 Desember 1980- 3% Desember 1081

( dalam ribuan rupiah )

Sumber-sumber Penggunasn

Dana berasal dari operasi :

Keuntungan netto Rp.1.500,- Cash dividen Rp. 700,-
Depresiasi 500,- Bertsmbahnya mesin 1.000,-
Bertambahnya Hutzng Jangka Bertambahnya tanah 1,400,-
Panjang 1.58@;. Bertambahnya Modal Kerja 400,-
Rp.3.500,- 32.3;.500,-

E. Rasio Finansial Modal Kerja

Salah satn alaf yang sangat penting dalam menilai kekuatan suatu organisasi
untuk menganalisa kevangannya, dimana seoarang manajer dalam menanamkan
modal dan pemberian kredit menggunakan beberapa bentuk analisa sebagai titik

awal meengambil keputusan keuangan
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Bambang Riyanto { 1995 : 330 ), dilihat dari sumbernya maka rasio- rasio
dapat digolongkan menjadi 3 yaity
1. Rasio-rasio Neraca ( Balance sheet ratios ) | ynitu rasio-rasio vang disusun dari
data yang berssal dari neraca, misalnya current ratio,acid test ratio, current assets

* to total, current liabilities to total assets ratio dan sebagainya.

2. Raslo-rasio Laporan Rugi dam Laba { Income stateme ratios), yaitu rasio-rasio
yang disusun dari data yang berasa! dari neraca dan data lainnya yang berasal .
dari income statement, misalnya profit margin , net operating margin, operating

rasio dan lain sebagainya.

3. Rasie-rasio antar-laporan ( Inter-statomemt ratios) , yaitu rasio-rasio yang
disusun dari data yang berssal neraca dsn deta lainnya berasal dari Income

statement , misadnya assets turnover, inventory turnover, receivables turnover dan

lain sebagainya.

:

Adapun rasio-ragio yang dipakai sebagai analisa data beserta beberapa contoh :
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Neracs Per 31 Desember 1986

Aktiva

Aktiva lanczr ;

Kas Rp.2006.900
Efek Rp.200.0600
Pintang Kp.160.000
Persediaan Rp. 840.600

Jumlah Aktiva lancar Rp. 1.400.000
Aktiva tefap :
Mesin Rp.708.060

Akumulasi

Depresiasi Rp.200.000

Kp.608.000
Bangunan-bangunan Ep.1.000.050

Akumulasi depresiasi Rp. 266.000

Rp. 806.600

Tanah 186.50¢

Intangible 160.900
Jumlah aktiva lancar Rp.1.600.009
Jumlizh Aktiva Wﬁkﬁ%

Huotang dan Moedal sendiri :
Hutang lancar:

Hutang perniagaan Rp. 300.009
Hutang wesel Ep. 100.000

Rp 166.000
Jamlak Hatang lancar Rp.560.000

Hutang pajak

Hutang jangka panjang:
5% Obligasi Ryp. 660.000
Modal pendiri:

Modal saham Rp.1200.000

Agio saham

Rp. 200.000
Ep.1.400.000

Laba ditahan 440000

Modal sendiri Rp. 1.846.000

Jumlah hutang dan

Modal sendiri Rp 3000600




PT. K"
Laporan Rugi Laba

31 Desember 1986

Penjualeam
Harga pokok penjualan
Laba hndo

Biaya-biaya administrasi,penjualan umuom
Keuntungan sebelum bunga daun pajak (EBIT)
Bunga obligasi{ 5%xRp. 600.040)

Keuntungan sebelum pajak

Pajak penghasilan

Keuntungan netio sesudah pajak (EAT)

Rp. 4.000.000,-

Rp. 3.600.000 ,-

Rp.1.000.000,-

Rp, 570.0600,.-

Rp. 430.000,-

Rp. 30.000.-

Rp. 400.000,-

PBp 160000

. 240.000,-

.24
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> Rasio Likuiditus

yaitu : rasio-rusio yang dimsksudkan unfuk mengukur likuiditas perusahasn, yang

termasuk dalam rasio ini yaitu :

a. Current Ratio

vaitu: kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan

aktiva lanear,

Rumus Aldiva lanear

Cutrent ratic = i 100 %

Hutang lancer

1.400.000

= x 140 %
S60.000
= 250 %
b. Quick (acid test ratio) Ratic
yaitu : kemampuan untule membayawr hutang veng segera harus dipenuhi dengan

aktiva lancar yang lebih likmd (quick assets)

Rumus ; Foag + Plel+-Piutang

Quick ratio =

Hutang lsncar

S R T T e LR S
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200.000 + 20.000+160.000

360.000
= 100%

¢. Working Capital To Total Assets Ratio
yaitu ; likuiditas dari aktiva dan posisi kerja ( netio )

Rumug : Alktiva lancar - Hutang lancer

Working capital to total assets ratin =

Juinlah alctiva

1.400.000- 560.000

3.000.000

il

1% %

- > Raslo Aktiviias

yaitu : rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas

perusshaan dalam mengerjaken sumber-sumber dananya, yang termasuk dalam rasio

inti adalah :

R o S T Ty R T R R g T
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a. Receivable Thurnover

yaitu : kemampuan dang yang tertanam d

alam piutang berputar dalam suatu periode
tertentu,

Rumus ; Penjualan kredit

Receivable Tumover =

.. e e e et o

Penjualan rata-rate,
4.000.500

b —— et s

160,000

25 x ( dalam satu fahyn rata-rata dana yang tertanam

dalam pivtang berputar 25 )

b. Inventory Turnover

yaitu : kemampuan dana yang tertanam dalam inventory dan tendensi uatuk adanya
overstock, berputar dalam suatu periode tertentu atan likuiditas dari inventory.
Rumue :

Hargz pokok peajualan

Inventory turnover =

Inventory ratu-raia

3. 000.000

840.000
=3.6x%
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¢. Working Capital Turn Over

yaitu : Kemampuan modal kerja berpatar dalam suaty periode siklis kas (cash cycle)

dari perusahaan.

Rumusg ;

Penjuaian netto
Working Capital Turn over =

Aldtiva lancar-Hutang lancar

4.000.000

1.400.000-560.000

= 4,8 x { Dana yang tertanam dalam modal kerja

berputir rata-rata 4,8 x dalam setahunnya).

d. Average day's inventory

yaitu : periode menazhan persediasn rata-rata atan periode rata-rata persediaan
bareng di guclang,

Rumus : Invertory rata-rata x 360

Average day's invnetory =

Harga pokok penjualan

J—
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840.000 x 360

3.000.000

=10 heri ( persedizan berada di gudang rata-rata gelama 10 hari)

> Ragio Profitabilitas

yaitu : rasio yang menunjuldan hasil akhir dari scjumleh kebijaksanaan dan

keputusan rasio ini mengulcur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba,
yang termasuk dalam rasio ini adalah -

a. Rentabilitas modal sendiri (rate or retwrn for the owners/rate of return on net
worth)

yaitu . kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi

pemegang saham preferen dan saham bissa

Rumus : EAT
Rentabilitas modal sendiri =
Jurnlah modal sendiri
240.000

1.840.000
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= 13 % { setiap rupish modal seadiri menghasilkan keuntungsan
netto Rp.0,13 yang tersedia bagi pemegang saham preferen dan

saham biaga .

b. Earning powers of total Invesiment {rate of return total assets)
yaitu : kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor  pemegang obligasi +

saham )

Rumus : EBIT

Rentabilitas ekonomis =

JTumlah akitva

430.000

3.0¢0.090
=14, 3 x
{seliap satn rupizh modal menghasilkan

keuntungan Rp.0,14 untuk semua investor )
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Pada umumnys masalah rentsbilitas lebih penting dari pada masalah
labg, karena laba yang besar belupish merupskan ukuran bahwa perusahaan itu
telah stabil. Dengan demikian maisn vang harus diperhatikan oleh perusahaan
adalah tidek hanya bagaimana usaha memperbesar labu, tetapi yang lebih
penting ialah untuk mempertinggi rentabilitasnya, berhubungan dengan itu
perusahaan perusshaan umumnysa lebih diarshlan untuk mendapatkan titik
rentabilitan maksimal  daripads laba maksimal Pada literatur Anglosax
umumnya digupakan "earning power” yang disebut dengan Du Pont System
(returm on investment), yang menentukan tinggi rendahnya earning power ada 2

faktor yaitu :
1. Profif Margin
yaitu : perbandingan antara ” net operating income” dengan ” net sales”,

Rumus ; EBIT
Profit Margin = ————
Net saleg
430,000

4.000.000

={,1075 %
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2. Turn Over Of Operating Assets(Tinghat perputaran aktiva usaha),
Yaitu : kecepatan berputsmya operafing assety dalam gautu periode tertentu .
Romus : Net saleg
Turn over operating assetg= —
Total asgets
4.000.000
3.600.000

= 1,34 %

Dengan demikian dapatlah dikatakan babwa profit margin dimaksudkan
untuk mengetahui efisiensi perusahasn dengan melihat kepada besar kecilnya
laba vsalie dalam hubungannya dengan sales, sedangkan" operating assets
turnover” dimaksudkan untuk meangetahui keadaan peruszhaan dengan melihat
kepada kecepatan operafing assets turnover delam menentukan tinggi rendahnya
earning power. Oleh karena itu makin tinggi profit margin atau opearting assets

turnover 1asing-masing keduanya mengakibatkan naiknya earning power,
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Hubungan antara " profit margin” dan opeaftillg assets turnover
dapatlsh digambarkan sebagai berikus :

Profit Margin x O perating Assets Turnover = Earning Power

Net Operating Income Ket Sales Net Operating Income

X =

Net Sakes Net Operating Assets Net Dperating Assets

Dan disini penulis menyajilan perkiraan tentang earning power.
Contoh :
Suatu perusahuan selama seishun mempunyai net sales sebesar
Rp.4.000.000,- jumlah modal atwu kekayaan digunakan didalam perusahaan
tersebit sebesar Rp.3.000.000,-. Seluma setzhun itu dihasilkan laba usaha (net

operafing income) sebesar Bp. 240.000,-.

Dari contoh tersebut kite langsung dapat menghitung rentabilitas

ekonomis (earning power) =

240,000

- x100% =0,08%

3.000.000
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Kitapun dapat menghitung earning power dengan menghitng lebih
dahulu " profit margin  dan * operating assets tarnover” nya. Kemudian kedua

hasil tersebuf dikalikan .

240.600
Profit margin = ~———— x100% = 0,06 %
4,000,000
4.006.000
Opearting assets turnover =  — —eo e
3.000.000
== ] 34 %
Earning power = 0,06% x 1,34 = 01,6804 %

Fubungan antara Earning power dengen meodal kerja dipengaruhi dari
perubahan rentsbilitas ekonomi terhadap rentabilitas modal sendiri pada
berbagai tingkat penggunann modal asing, secsra teoritis dapatlah dikatakan
bahwa makin tinggi rentabilitns ekonomis (dengan tingkat bunga tetap) ,
penggunaan modal asing yang jouh lebih besar akan mengakibatkan kenaiken
rentabilitas modal sendiri. Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwe dalam
keadaan yang demikian suatu perusahaan yang menggunakan modal asing lebih
besar akan memperoleh kenaikan rentabilites modal sendiri yang lebih besar
daripada perusshasn lain yeng mempunysi jomlah modal ssing yang lebih

kecil.

[
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Sebeliknya dalam sitvasi ekonomi yang memburuk dimana
rentabilitas ekonomi perusahaan pada umumaya menurun » perusahaan yang
mempunyai modal asing yang besar akan mengalami penurunan rentsbilites
modal sendiri yang lebih besar daripada perusahaan lain yang mempunyai

Jjumlah modasl asing vang lebih sedikis,




